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LAMPIRAN 1: Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Bagaimana  Selayang pandang tentang Pulau Palu’e (sejarah Pulau Palu’e, 

keadaan geografis, keadaan ekonomi dan mata pencaharian, keadaan penduduk, 

keadaan sosial dan religius masyarakat, dan beberapa ritus yang terdapat di Pulau 

Palu’e)? 

2. Apa arti dari kata Palu’e? 

3. Apa yang dimaksudkan dengan upacara adat tu te’u? 

4. Apa yang dimaksudkan dengan upacara adat tata liba? 

5. Apa yang dimaksudkan dengan upacara adat nedi ngawu? 

6. Bagaimana pemahaman masyarakat tentang konsep Wujud (Hera Wula Watu 

Tana)? 

7. Bagaimana pemahaman masyarakat tentang para leluhur? 

8. Bagaimana hubungan antara para leluhur dengan Wujud Tertingi (Hera Wula 

Watu Tana)? 

9.   Apa yang dimaskudkan dengan ritus adat pua karapau? 

10. Apa yang dimaksudkan dengan ritus adat pati Karapau? 

11. Apa yang menjadi alasan pelaksanaan ritus adat pua karapau dan pati karapau? 

12. Siapa saja tokoh-tokoh yang berpartisipasi dalam pelaksanaan ritus adat pati 

karapau? 

13. Mengapa kombi disebut sebagai istri dari kerbau? 

14. Siapa yang berhak menjadi seorang kombi? 

15. Apa saja tugas dari seorang kombi? 

16. Apa saja tugas dari laki mosa? 

17. Apa saja tugas dari ina? 

18. Apa saja tugas dari wai walu, ana alo? 

19. Bagaimana proses pelaksanaan ritus adat pati karapau? 

20. Mengapa ritus pati karapau dilakukan setiap lima tahun sekali? 

21. Apa yang dimaksudkan dengan upacara adat pati repa tana, pati songgo ili cera 

tahi, dan pati laca tuka soko? 
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22. Mengapa upacara adat pati repa tana, pati songgo ili cera tahi, dan pati laca 

tuka soko dilakukan tiga hari setelah kerbau didatangkan di kampung adat? 

23. Apa itu ritus adat pati karapau?  

24. Apa latar belakang pelaksanaan ritus adat pati karapau? 

25. Siapa yang berhak melaksanakan ritus adat pati karapau? 

26. Kapan dan dimana tempat pelaksanaan ritus adat pati karapau?  

27. Bagaimana tahap-tahap pelaksanaan ritus adat pati karapau?  

28. Apa yang diperlukan dan dibutuhkan dalam pelaksanaan ritus adat pati karapau 

dan siapa saja yang terlibat di dalamnya?  

29. Siapa itu leluhur dalam ritus adat pati Karapau?  

30. Apa peran leluhur bagi hidup manusia?  

 

31. Mengapa posisi Allah dipandang lebih tinggi daripada makhluk ciptaan lainnya 

termasuk para leluhur?  

32. Para leluhur diyakini mempunyai kekuatan yang mampu mempengaruhi 

sesamanya, dari mana kekuatan itu diperoleh para leluhur?  

33. Apa tujuan pemberian korban persembahan kepada para leluhur dalam ritus 

adat pati karapau? 

34. Mengapa dosa dipandang sebagai alasan renggangnya relasi manusia dengan 

Allah?  

35. Apa saja dosa yang dimaksudkan oleh masyarakat Palu’e?  

36. Apa saja nilai-nilai luhur dalam ritus pati karapau? 
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37. Mengapa dosa atau kesalahan yang dibuat anggota suku hanya dapat dipulihkan 

melalui ritus adat pati karapau? 

38. Apa saja nilai-nilai yang terkadung dalam ritus adat pati karapau? 
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LAMPIRAN 2: Gambar-gambar 

Gambar motif sarung adat Palu’e jenis bhejo 

 

Gambar sarung adat Palu’e jenis witi mata 
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Gambar-gambar dalam Tata Ritus Pati Karapau 

Gambar 1: Woga ca atau rumah adat tempat tinggal kerbau selama masa 

pemeliharaan. Bagian lotengnya merupakan tempat penyimpanan alat musik (gong 

dan gendang) 

 

Gambar 2: laki mosa menaburkan siwe (biji padi) di atas tubhu sambil 

mengungkapkan permohonan untuk kelancaran kelangsungan ritus pati karapau.  

  

Gambar 3: beberapa laki mosa berkumpul dan berunding untuk menentukan waktu 

pelaksanaan ritus pati karapau. 
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Gambar 4 : kelompok wai walu ana alo yang mengenakan pakaian adat Palu’e. 

 

 

 Gambar 5: saling memberi dan berbagi adalah prinsip dasar terciptanya suatu 

pemulihan dalam masyarakat. Terlihat beberapa kelompok perempuan saling 

membagikan siri pinang sebagai bukti saling mngasihi. 
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Gambar 6: Laki mosa menancapkan umbul-umbul pada tempat ritus atau tubhu.   

 

Gambar 7: laki mosa bersama rombongan melaksanakan upacara oro cibo, untuk 

mengundang ketua adat masyarakat kampung tetangga guna menghadiri ritus pati 

karapau yang akan dilaksanakan. 
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Gambar 8: laki mosa melihat kerbau lalu kerbau dirias kemudian diantar ke tubhu 

atau tempat terlaksankannya ritus pati karapau. 

 

Gambar 9: kerbau telah berada pada tempat ritus dan dilanjutkan dengan ritus pati 

oleh laki mosa potong. 

 

Gambar 10: laki mosa potong mulai memotong pada bagian yang telah ditandai garis 

putih, sambil menari mengelilingi kerbau. 
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Gambar 11: kerbau telah mati dan perut kerbau dilubangi lalu kemudian laki mosa 

memasukan daun alang-alang sebagai simbol permohonan agar diberi kelimpahan 

hasil panen dan kehidupan yang damai. 

 

 

Gambar 12: Memberi makan kepada para leluhur sebagai suatu bentuk penghormatan 

sebelum dilanjutkan dengan kegiatan toli (perang adat). 

 

 

 


